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RINGKASAN

Hutan tropis Indonesia kaya dengan sumber daya alam hayati yang
merupakan sumber senyawa-senyawa kimia seperti terpenoida, steroida,
J alkaloida, dan lain-lainnya yang pada umumnya mempunyai bioaktivitas.
Berdasarkan inventarisasi, dan survey etnobotani yang dilakukan di hutan
Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser Kabupaten Langkat, Sumatera
Utara yang banyak dihuni oleh suku Karo yang telah mengenal dan sekaligus
memanfaatkan  beberapa jenis tumbuhan yang berpioténsi sebagai obat
tradisional, dijumpai jenis tumbuhan obat yang dikenal dengan nama daerah
Cep-cepen (Castanopsis costata BL) yang dimanfaatkan sebagai obat sakit
_perut( obat mag).

Tumbuhan Ccp-ccpcn‘ ('C.asr'anc}p.vz'.é costata | BL) yén‘g dalam
pemanfaatannya secara: tradisional memanfaatkan bagian kulit batang
maupun bagian daun, diharapkan dapat dibudidayakan olch masyarakat , dan
bila potensi tumbuhan ini sebagai obat tradisional’ sangat baik, maka °
tumbuhan ini akan memil-iki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat menjadi
komoditas yang penting di masa depan bagi masyarakat di sekitar hutan
Tangkahan. Nasional Gunung Leuser Kabupaten Langkat, Suinatera Utara

Penclitian terhadap ekstrak kulit batang tumbuhan  yang
pemeriksaannya dilaksanakan dengan 100g kulit batang tumbuhan Cep-cepan
(Castanopsis costata BL) yang dimaserasi dengan methanol sebanyak 1200

ml dan diulang 5 kali maserasi. Maserat dipekatkan dengan vacum, dan
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diperoleh berat ckstrak pekat methanol = 5,7 g. Uji pendahuluan fitokimia
memperlihatkan adan)fa senyawa kelompok flavonoida. Uji toksisitas ekstrak
methanol kulit batang tumbuhan tembuhan Cep-cepan ( C.costata BL )
" dengan metode “Brine shrimp Lethality Assays” diperoleh LCsy = 72,36
ug/ml, data dianalisis dengan mengunakan program Finney. Dari hasil
tersebut dapﬁt dinyatakan bahwa ekstrak methanol kulit batang tumbuhan
Cep-cepan ( Costanopsis Costata BL ), aktif terhadap uji “ Brine Shrimp

Lethality Assays “.

Kata kunci : Brine Shrimp Lethality Assays, Costanopsis costata.BL, LCs.

~ Toksisitas.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas
Rahmat dan Karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
laporan penelitian yang berjudul” Uji Fitokimia Dan Toksisitas Ekstrak
Metanol Kulit Kayu Tumbuhan Cep-cepen(Castanopsis costata.BL) terhadap
Larva Udang( Artemia salina Leach)” |

Laporan ini merupakan ‘hgsil penelitian yang dilakukan di Laboratorium
Kimia Universitas Medan Area Medan dan di Laboratorium Mikrobiologi
Departemen Biologi Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan AlamUniversitas
Sumatera Utara Medan, hasil sﬁr_vey di lapangan dan hasil studi pustalka.

Penulis menyadari dalam menyelesaikan penelitian ini banyak? mendapat
bantuan dari beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada: _

1. DR.Dwi Suryanto selaku Ketua Departemcn' Biologi Fakultasl Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara yang telah
membantu memberikan arahan selama penelitian ini dilaksanalkan,

2. Bapak Dekan Fakultas Biologi Universitas Medan Areayang telah

memberikan bantuan moril kepada penulis selama pelaksanaan penelitian

ini.
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3. Tbu Koordinator Kopertis Wilayah I Sumut - NAD yang telah memberi

kesempatan dan bantuan dana untuk terlaksananya penelitian ini hingga

selesal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk

pengembangan ilmu kimia bahan alam dan menambah informasi tentang bio

aktivitas tumbuhan Cepccpcn(Casranopsis costata BL).
Akhirﬁya penulis berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua

. pembaca sckalian.

‘ Medan, . Desember 2006

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan tropika kaya akan kelompok tumbuhan jenis menjalar, herba dan
terutama sekali dari jenis berkayu. Menurut perkiraan tumbuh — tumbuban tropika
terdapat di dacrah luas seluas 9 juta km? atau 7% dari luas daratan bumi,
diantaranya 5 juta km® berada didaerah tropika Amerika, dan masing — masing 2
juté km? di Asia dan Afrika (Achmad, 2001).

Inventarisasi yang sistematik, survey etnobotani dan ﬁtokimix_l dan
tumbuhan Sumatera-sudah dimulai dua .dckadc yang lalu. Hal ini disertai dcngz;n
studi kimia khususnya mengenai metabolit sekunder antara lain : alkaloid,
terpenoid dan flavonoid. Selama 5 tahun terathr dari 4534 tumbuhan berbunga
yang berbeda yang dikoleksi dan hutan Sumatera dan up metaboht sekunder
yang utama, lebih dari 700 tanaman yang dikoleksi memiliki nilai tradisiona.l
sesudah  diekstraksi dan telah dilakukan uji pendahull‘tan terhadap aktifitas
antimikroba dan jamur (Arbain, 2001). ;

Keberadaan senyawa — senyawa kimia yang dijurinpai pada tumbuh -

tumbuhan merupakan hasil dari proses biosintesis. Yang dilakukan tumbuh —
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tumbuhan, dan senyawa tersebut banyak yang memiliki khasiat antara lain sebagal

" pelindung terhadap penyakit atau pemangsa (Achmad, 2001).

P .rvariasinya kandungan senyawa. yang terdapat di dalam tumbuhan dapat
disebabkan oleh pengaruh perbedaan letak geografis, perubahan iklim, perbedaan
morfologis, dan berbedanya bagian tumbuhan yang digunakan (Collegate and
Molyneux, 1993).

Pada masyarakat yang tinggal di sekitar hutan Tangkahan Taman Nasional
Gunung Leuser Kabupaten Langkat, Sumatera Utara yang banyak dihuni oleh
suku Karo, telah mengenal dan scka',!ig.us memanfaatkan beberapa jenis tumbuhan
yang berpotensi sebagai obat tradisional. Tumbuban yang biasa digunakan antara
lain dikenal .d.{:ngan nama dacrah Cep-cepen (C. costata) yang dimanfiaatkan
sebagai obat sakit perut bagian dalam atau mag yang mdngkin berpotensi untuk
dikembangkan menjadi obat anti I-:ankcr.‘ Penggunaan béberapa jenis tumbuhan
obat oleh masyarakat di daerah Tangkahan masih berdasarkan informasi yang
turun temurun, dan belum diteliti secara'ihlll_iah (Mumpun.i}, 2004).

' i

Metabolit sekunder yang terdapat pada tumt!fuhan berancka ragam

1.2. Perumusan Masalah

|

jenisnya, begitu juga dengan kandungan kimianya. Hal ini dapat disebabkan oleh
|

pengaruh letak geografis, perubahan iklim, perbedaan morfologis, perbedaan

varitas dan perbedaan bagian tumbuhan yang diteliti. Aktivitas ekstrak dan zat
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murni dari daun tumbuhan dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder

- yang dikandungnya.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
kandungan metabolit sekunder dan toksisitas ekstrak metanol kulit kayu
tumbuhan Cep-cepen (C. costata) yang berpotensi scbagai obat tradisional yang
berasal dari kawasan Hutan Tangkahan Taman Nasional Gunung Leuser

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara.

1.3. Tujuan Peneclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahwi kandungan metabolit sekunder
__dan toksisitas ekstrak ﬁleiaﬁol Kulit kayu tuminﬂﬁn ('.Jcp—ce;.mh (C co.stata) yang
berasal dari Hutan Tangkahan Taman Nasjonal IGunurilg Leuser Kabupaten |
Langkat, Sumatera Utam, dengan wetoda ‘ ‘Brine Shrimp Lethality Assays”.
1.4 Manfnnt.l’c-nclitinn |
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang kandungan kimia dan
toksisitas ~kstrak metanol kulit kayu tumbuhan Cep-cepzn gC. costata) dari Hutan
Tangkt;.han Taman Nasional Gunung Leuser Kabupaten Lai:ngkat, sumatera Utara,
memberikan sumoangan berarti dalam pengembangan pcng"ctahuan tanaman obat

serta berguna dalam pengembangan obat — obatan terutama senyawa anti kanker

yang berasal dari tumbuh - tumbuhan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tambuhan

Tumbuhan Cep-cepen(Castanopsis costata BL)dapat
diklasitikasikan sebagai berikut:

Divisio : Maéno!iophyta.

Kelas : Magnoliopsida.

Ordo - :Fagales

Famili : Fagareae

Genus . . * - Castanopsis .

Species : Castanopsis costata BL

2.2. Morfologi Tumbuhan Castanopsis costata BL = |

Pohon besar maupu.n kecil, tidak berduri, kulit abu-abu, 1:Fic!ak bergetah, berbuiy,
daun ‘berseling, bentuk daun seragam, kulit daun bcrliliin dan ada yang tidak
berlilin, tulang daun menjulur dari tulang tengah. Bunga:: berkelompok di ujung
ranting, bunga jantan dan betina dijumpai pada satu pohon yang sama, benang sari

1015, jumlah biji 100 biji per buah (Jarvie, 1996).
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2.3. Tempat tumbuh dan Beberapa Pemanfaatan
| Tumbuhan Cep-cepen(Castanopsis  costata BL) niempakan
tumbuhan yang dijumpai juga di daerah Lundayeh (Sabah), yang mana buah dari
tumbuhan ini dapat dimakan dan memiliki nama daerah berangan.
Tumbuhan cep-cepen (C.costata BL) merupakan tumbuhan yang
Berfungsi sebagai tumbuhan pelindung, tumbuhan ini bisa dijumpai di daerah
‘bf‘:rair, meliputi pinggiran sungai, tanah tempat tumbuhan — tumbu_han ini
merupakan tanah liat berpasir, ketinggian tempat tumbuh tumbuhan ini dari _
permukaan laut antara 30 — 70 m dari permukaan laut . Beberapa tumbuhan
C.costata BL yang lain dapat juga dijumpai sebagai tumbuhan pelindung dan
“tubuh di hutan sekuinder.
Jumlah species yang ada menurut pustaka yang diperloleh aca di jumpai
sekitar 120. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan asli kawasan tropis dan sub

tropis asia. (Jarvie, 1996).

2.4. Penelitian Tumbuhan Obat

Penelitian untuk mendapatkan senyawa aktif biolegi atau yang
berkhasiat scbagai obat dari tumbuh — tumbuhan dapat dilékukan secara bertahap
dengan menggunakan beberapa pendekatan antara lain :

{.Dimulai dengan mengamati bagaimana penggunaannya sebagai obat

tradisional pada masyarakat
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2 Melakukan seleksi secara random terhadap sejumlah species tumbuhan

3 Melakukan studi kemotaksonomi yaitu menghubungkan antara kandungan
metabolit sekunder dari suatu species atau genus yang saling berhubungan dalam
klasifikasi taksonominya |

4 Melakukan penelitian terhadap sejumlzh tumbuhan yang berasal dari suatu
daerah atau iokasi yang sama dan diuji aktivitasnya dan diupayakan mencari
senyawa aktifnya.

5 Melakukan studi terhadap species atau jenis tertenty yang mengandung
senyawa golongan metabolit sekunder tertentu saja. |

Penel’tian tentang senyawa anti kanker pada tumbuh — tumbuhan dilakukan
sejak fahun 1950. Dan sampai tahun 1980-an telah ditemu‘kan 4 senyawa penting
yang secara klinis telah teruji sebagai senyawa anti kankcr%anatar lain : vincristine
dan vinblastine. Sedangkan Nasional Cancer Institute (NCI) telah melakukan
penelitian-'terhadap Podoplylluni peltatum dan ‘didapatkan senyawa anti kanker
tenoposide dan ctoposide (Cordell, 1993). |

- Pengujian yang -bertahap untuk mendapatkan senyawa anti - kanker

merupakan proses yang tidak mudah dan seringkali ekstrzk atau hasil' fraksinast
bahkan senyawa murni yang pada pengujian awal bersifat sitotoksik, ternyata

pada pengujian selanjutnya tidak memenuhi syarat sebagai obat kanker (Cordell,

1993).
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2.5 Metabolit Sekunder
Beberapa metabolit sekunder yang dapat dijumpai dalam tumbuhan antara
lain alkaloid, terpenoid, kumarin, dan steroid. 5

Alkaloid merupakan senyawa bahan alam yang heterogen schingga sukat

didefenisikan secara akurat (Miller, 1973). Alkaloid mempunyai tipe struiktur,

biosintesis, dan aktifitas farmakologi yang beranekaragam oleh karena itu sampat

| saat ini belum ada kesepakatan para ahli tentang batasan alkaloid (Cordell,1981).

Pada tahun 1.819, Messner untuk pertama kalinya memperk=nalkan istilah
alkaloid yang berasal dari kata “Alkali” berarti basa dan “oid” berarti bersifat atau
menyerupai, sehingga diperoleh pengertian bahwa alkaloid merupakan kelompok.
:s'cnyawa organile yang bersifat mirip alkali (Pelletier, i983).

Menurut Harborne (1973), alkaloid adalah senyawa basa yang
mengandung satu atau lebih atom nitrogen, biasanya sistem siklik. Berdasarkan
batasan yang diberikan oleh beb.erapa ahli ciapat diamblii gambaran ulﬁum bahwa.
alkaloid merupakan senyawa heterosiklik yang mempunyai aktifitas dan banyak
digunakan dalam bidang pengobatan (Ikan, 1976).

Sumber alkaloid terbesar adalah tumbuh — tumbuhan tingkat tinggi,
namun alkaloid juga didapat pada hewan dan mikroorganisme. Alkaloid
tumbuhan umumnya terdapat pada sub division Angiospermae klas Dicotyledonae
serta pada famili Solanaceae, Papaveiaceae, Apocynaceac, Rubiaceae, dan kecuali

Amarylidace dan Liliaceae yang berasal deri klas monocotyledonae. Dari
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‘."1

i

sejumiah famili tumbuhan yng mengandung alkaloid tlda

mengandung alkaloid kecuali Papaveraceae (Cordell, 1981).

Kumarin, senyawa kumarin merupakan senyawa lakton asam o-
hidroksisinama atau mempunyai rumus molekul CyHgO,. Kebanyakan kumarin
alam telah diisolasi dari tumbuhan tinggi, khususnya famili umbeliferae dan
Rutaceae. Pada tumbuhan tinggi kumarin ditentukan pada semus bagian
tumbuhan (Murray et al, 1985).

. Penelitian senyawa bioaktif di Laboratorium sering dihani.bat oleh
pro&esur skrining yang kurang cocok, tidak sederhana dan tidak cepat. Salah satu
prodesur yang paling sederhana untuk melakukan skrining bioaktivitas ini adalah
dcngaﬁ menggunakan metoda Brine Shrimp Lethality Assays, baik terhadap
ckstrak kasar ataupun senyawa murni.

Prosedur Brine Shrimp ini merupakan suatu prosedur tahap awal dalam
menentukan bioaktivitas. Prosedurnya sederhana, menggunakan larva udang air |
laut (Artemia salina .each) yang t:lah berumur 48 jam. Brme Shrimp mcmpa.kan ‘
kelompok Crustaceae dalam subklas Branchiopoda dari?-ordo Anostraca, yang
hidup dan terbesar luas dalam air payau sampai ultras:alina dan rﬁcmpunyai
toleransi yang tinggi calam kadar garain dari 10 — 20 sampai 180 - 220 g/L

sehingga membuat Brine Shrimp relatif mudah dibiakkan dan dipelajari.
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[ cepat, sederhana, tidak mahal dan reproducible. Metoda yang digunakan adalah

| modifikasi dari metoda Zillioux ef al/ menggunakan nauplii yang baru menetas
© (berumur 48 jam) (Collegate, 1993).

Untuk mengu:ii toksisitas suatu senyawa, salah satu parameter yang bisa

ditentukan adalah nilai LCso, yaitu dengan menghitung jumlah rauplii yang mati

setelah diberi perlakuan tertentu. Jumlah yang mati dihitung dengan program

Finey dan didapatkan nilai LCso suatu senyawa uji (Kelana , 2003).
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BAB X

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bersifat Eksperimental dan pengamatan dilakukan
di laboratorium, sementara pengambilan sample dilakukan di hutan Tangkahan
dimana sampe! yang digunakan merupaksn kulit pohon tumbuhan Cep-cepan (C.
costata) yang biasa digunakan secara tradisional sebagi obat yang penggunaannya
dilakukan dengan merebus atau menyeduh serbuk kulit cep cepen (C. costata) dan
meminum air -rebusannya.

Kulit poImf;n t.uml')uha:n Ccp-c;c.pcn (C. L'osta.ta.) dikcrir;g ahginkan, dimaserasi
dengan menggunakan methanol teknis, dan dipekatkan déngan caralpcnguapan
vakl_lm. Maserat yang sudah pekat langsung di!.lj ikan itcrhadap . larva udang
C;i;!er}rfa salina Leach) (lampiran 2.).. !

Penelitiun ini dilaksanakan  selama 3 bulan dr: laboratorium Kimia
Uuivcfsitﬁs Medan Area dan Laboratorium Mikrobio[og:i Departemen Biclogi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Univcrslitas Sumatera Utara.

Bahan -bahan yang diperlukan adalah kulit kayu tumbuhan Cep-cepen (C.

costata), metanol teknis, asam sulfat, asam asetat, air suling, pereaksi Mayer,

asetat anhidrida, asam klorida (Merck), NaOH, logam magnesium, besi (III)
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klorida, fodium, air laut, DMSO (dimetil sulfoksida), kista Arthemia salina leach,
plat kromatografi lapis tipis.

Peralatan yang digunakan adalah : alat-alat gelas, pipet mikro, alat
destilasi, alat rotury evaporator, plat kromatografi lapis tipis, oven, létmpu UV,
neraca analitik, kertas saring, alat penetas udang, alat aerator, vialmikro
pipét,lampu pijar, dan desikator.

Sampel” dalam penelitian ini adalah Kulit kayu tumbuhan Cep-cepen (C.
costata), yang berasal dari kawasan hutan Tangkahan Taman Nasional Gunung
Leuser Kabupaten Langkat, Sumatera Utara yang secara Geografis terletak pada
koordinat 03° 40" 41'" Lintang Utara dan 98° 04' 28" Bujur Timur, terletak pada
ketinggian 150 ~ 800 m di atas pennukaan laut.

3.2. Pemeriksaan Alkaloid

Uji Pendahuluan fitokimia dilakukan seperti berikut ini; Pemeriksaan
alkaloid dilakukan terhadap contoh segar kurang lebih 4 g1 dipotong-potong, dan
dibaluskani dalam lumpang Bcrsarrl.a sedikit pasir dan kurang lebih Ib ml
kloroform. Dipindahkan sebagian ekstrak kloroform ke d'alam dua lubang plat

]

tetes untuk uji triterpenoid/ steroid. Ke dalam sisa ekstraki kloroform tambahkan
i

kloroform amoniak 0.05 N (£ 5 ml) sambil digerus ilncberapa saat, ekstrak
Kloroform amoniak disaring dengan kapas ke dalahjl tabung reaksi lalu

ditambahkan asalm sulfat 2 N (10-20 tetes) dan kocok perlahan dengan cara
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membalik tabung reaksi, biarkan sejenak dan pipet lapisan asam ke dalam dua
tabung reaksi kecil dan uji dengan percaksi Mayer, tidak ada endapan berarti
négatif alkaloid. (Culvenor and Fitzgerald, 1963).
3.3. Pemeriksaan triterpencid [stevoid

Pemeriksaan triterpenoid /steroid cilakukan dengan pereaksi lieberman
Buchard dengan cara menambahkan anhidrida asctat kurang lebih 3 tetes ke
dalam salah satu plat tetes dan pada lubang yaug lain ditambahkan asam sulfat
pekat 2 tetes sebagai pembanding. Pada bagian yang ditambahkan asam asetat
anhidrida diaduk perlahan beberapa saat sampai kering, kemudian ditambahkan
asam sulfat dan amati pewarnaan yang timbul. Pewarnaan merah atau merah
ungu. memberikan indikasi positif triterpenoid scmentara warma hijau'atau hijau
biru memberikan indikasi positif sceroid (Harborne, 1987).
3.4. Pemeriksaan flavonoid

Pemeriksaan {lavonoid dilakukan dengan memotong — motong kurang.
chih 4 g sampel segar dan dimasukan ke dala'ml tabung reaksi, direndam dengan
air dan dididihkan dengan api langsung. Air rebusan dipindahkan selagi masih
panas ke dalam tabung reaksi lain dan selanjutnya dilakukan pemeriksaan untuk
flavonoid, fenolik dan juga saponin. Pengujian flavonoid dilakukan pemeriksaan
dengan memipet air rebusan ke dalam tabung reaksi kecil lalu ditambahkan asam

klorida kurang lebih 0,5 volume air dan beberapa butir serbuk magnesium.
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Pewamaan orange sampai merah memberikan indikasi positif flavonoid

.(Harborne, 1987).
3.5.Pemeriksaan fenolik

Pemeriksaan fenolik dilakukan dengan menggunakan besi (ITI) klorida

dimana pewarna biru atau biru ungu memberikan indikasi positif fenolik dan hasii
pengamatan menunjukkan hasil positif adanya senyawa fenolik dan ‘hasil
pengujian terhadap sampel positif fenolik. Pemeriksaan saponin dapat dilakukan
dengan menggunakan air rebusan dalam tabung reaksi dikocok bcbcrapéi saat dan
bila terbentuk busa permanen kurang Ie‘bih 15 menit’ tidak hilang dengan

penambahan satu tetes asam klorida menunjukkan uji positif saponin (Harborne,

1987).
3.6.Pemeriksaan kumarin
Pemeriksaan kumarin dilakukan dengan melakukan maserasi 5 g sampel
dengan CH;OH selam S hari. Hasil ' maserasi disaring dan dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian tabung reaksi dipanaskan dengan ipcmanas air dan mulut
tabung reaksi ditutup dengan kertas saring yang dibasah[i dengan NaOH 10%.
Biarkan pemanas berlangsung selama [0 menit. Kemudian keringkan dalam over,
lihat warna fluoresensi dengan lampu UV 265 nm. Adanya kumarin ditandai oleh
warna fluoresensi kuning kehijauan, Cara lain untuk mengidentifikasi kumarin
dengan memakai plat kromatografi lapis tipis. Noda sambcl yang ditotolkan dan

dielusi dengan pelarut organik diamati fluoresensinya di bawah lampi UV 365
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nm, kemudian noda dioleci larutan NaOH 10 % dalam metanol dan pengamatan
dilakukan kembali dengan UV 365 nm. Adanya kumarin ditandai fluoresensi biru
terang dan hasil pengujian menunjukkan positif kumarin {Feigl, 1960).

Maserasi dilakukan terhadap 100 g sampel kulit kayu tumbuhan Cepcepen
yang telah dikering anginkan selarna beberapa hari dihaluskan, ditimbang, dan
direndam daiam 500 ml metanol selama 5 hari, kemudian dilakukan penyaringan,
filtrat dipisahkan dan ampasnya direndam kembali dengan yang baru. Maserasi
dilakukan 6 x 5 hari. Ekstrak methanol dipekatkan in vacuo, dan-sclanjutnya

dipekatksn in vacuo dan ditimbang. Skema kerja isolasi dapat dilihat pada

lampiran 1.
3.7. Uji Toksisitas
Uji Toksisitas dilakukan seperti sebagai berikut;

1. Persiapan Hewan Uji, hewan uji yang digunakanf adalah larva udang
’(Arthemfa salina Léach) karena pcrtmnb_ﬁhan sel larva‘:udang dimiggap sama
dengan pertumbuhan sel kanker (Ccllegate and Molyneux, l 1993). Kista Arthemia
salina Leazh ditetaskan di dalam bejana yang sudah diisi gir laut. Bejana terbagi
dua bagian yang saling berhubungan, dimana ada bagian: yang terang dan ada
bagian yang gelap. Bejana dilengkapi dengan alat aerasi dzm kista dimasukkan ke
dalam bagian yang gelap dan dibiarkan menetas, setelah :18 jam hewan uji siap
untuk digunakan 2. Persiapan Sampel Larutan induk setiap uji dengan melarutkan

20 mg sampel dalam 2 ml metanol. Larutan uji 1000 ppm dibuat dengan memipet
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larutan induk_scbanyak 500 pl, sedangkan larutan uji 100 ppm dan 10 ppm dibuat
dengan memipet 50 pl dan 5 pl dari larutan induk, vial larutan uji dimasukkan ke
dalam desikator samp?u' kering.

Uji Toksisitas dilakukan terhadap ekstrak metanol kulit kayu Cep-cepen
(C. costata). Konsentrasi larutan uji adalah 1000 ppm, 100 ppm dan 10 ppm,
masing — masing konsentrasi dibuat 3 vial untuk kontrol, kemudian ke dalam
setiap vial ditambahkan dimetilsulfoksida sebanyak 50 .pl dan ditambahkan air
laut kurang Iebih 2 ml. Masukkan 10 ekor anak udang ke dalam vial dan
culkupkan volumenya sampai 5 ml dengan air laut. Kemudian anak udang diamati
setelah 24 jam data yang diperoleh diolah dengan menggunakan program Finney
dan LCs diteu.luktm. Skema kerja uji T:oksisitas untuk ckstrak mclimol,'dapfl{

dilihat pada lampiran 2.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAIASAN

4.1 Hasil

Kulit batang Cep-cepen ( C.costata BL)yang telah kering dihaluskan dan
ditimbang, maserasi dilakukan dengan menggunakan methanol teknis yang sudah
didestilasi, 100 g sampel kulit batang Cep-cepen( C.costata BL) yang dimaserasi
menghasilkan 5,7 g ekstrak kental methanol .

Pada pemeriksaan pendahvluan Fitokimia tentang kandungan metabolit
sekunder terhadap kulit batang tumbuhan Cep-cepen( C.costata BL)_b
mempcr]ihutkm; adanya kandungan senyawa 'ﬂavo'no.fda.l ylanglposlftif, yakni
dengan adanya pembentukan warna larutin kuning kemerahan yang diamati
dcnga_n menggunakan reagen Mg-HCI, hasil yang diperoleh dari uji fitokimia
dapat dilihat pada table 1. o -

Dari hasil uji toksisitas ekstrak Iﬁcmanol yang diperoleh dengan
mcngéuna[:an metode Brine Shn’mp Lethality Assay terhadap _larva udang
memperihatkan hasil seperti diperlihatkan pada table 2.

Data yang d_ipcroleh pada table 1. yang merupakan hasil dari uji toksisitas
dihitung nilai LC.so dengan menggunakan program Finney dan diperoleh hasil

LC so=72,36 ppm.
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4.2. Pembzlhlasan

Uji bioaktivitas yang merupakan uji toksisitas ekstrak methanol kulit
batang tumbuhan Cep-cepen (Castanopsis costata BL) terhadap larva udang
Artemia salina Leach, merupakan cara pengujian bioaktivitas yang sederhana,
cepat, tidak membutuhkan kondisis aseptis dan hasil yang diperoleh dapat
dipcrtangguﬁgjawabkan, sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan acuan
untuk melakukan langkah penelitian lanjutan.

Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap adanya kandungan metabolit
sekunder pada kulit batang tumbuhan Ccp-cepcn.,l memperlihatkan adanya
kandungan senyawa -~ flavonoida yang dominan, Tetapi kandungan senyawa
metaboiit sekunder yang lainnya bukan berarti tidak ada, karena bila dilakukan .
isolasi dan pcnn;mian terhadap senyawa mur.ni bukan tidak mungkin dijumpai
- senyawa dari- kélompok senyawa lain yang tidak tampak pada uji pendahuluan
fitokimia. o -

Hasil uji toksisitas ekstrak methanol kulit batang tumbuhan cep-cepen
menunjukkan bahwa hasil LC.so = 72,36 ppm dan ini memperlihatkan bahwa
ekstrak methanol kulit batang tumbuhan cep-cepen aktif, karena menurut
literature yang ada menyatakan bahwa bila nilai LC so hasil uji ekstrak nilainya
berada di bawah 1000 ppm, muka eksirak tersebut dinyatakan aktif dalam

menghambat pertumbuhan larva udang Artemia salina Leach.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulam

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan uji fitokimia dan

uji toksisitas terhadap ekstrak methanol kulit kayu tumbuhan cep-cepen (C.

costata BL) dapat disimpulkan bahwa:

1. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang ditemukan pada ekslmk.
methanol kulit batang tumbuhab Cep-cepen ( C.costata BL) _adalah
kelompok senyawa ﬂayonoida,scmcntara senyawa kelompok lainnya tidak

. menunjukkan hasil positif. - N

2. Uji toksisitas ekstrak methanol kulit batang tumbuhan C.costata
BLdengan métode Brine Shrimp Lethality Assay dinyatakan aktif dengan
nilai LC.50 = 72,36 ppm.

52 Sarnn':

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan pengujian

aktivitas biologinya terhadap ckstrak hasil fraksinasi dengan beberapa pelarut

berdasarkan kepolaran pelarut yang berubah sesuai dengan step gradient polarity ,

misalnya dengan menggunakan pelarut heksana dan ctilasetat. Selain itu |, dpat

dilakukan isolasi senyawa murni dari ekstrak kulit batang tumbuhan Cep-cepen
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( C.costataBL) dengan metode kromatografi dan juga dilakukan uji aktivitas

biologisnya lérhadap senyawa murni yang diperoleh..
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Lampiran 1. Skema Isolasi Ekstrak Metanol kulit kayu davi ‘Tumbuhsn
Cepcepen (Castanopsis costata.BL) .

Surmpel daun
100 g

- Rajang halus
- Muserasi dengan metanol 5 x 1200 ml
- Saring

l J.

Ekstrak Metanol Ampas

- Uji fitokimia
Ekstrak Keatal |, - Uji Brinc Shrimp
Metanol '
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji “ Brine Shrimn”

= Kista Artheriia g
Salina c Sumpel 20 g

- Dimasukkan dalam - Lurutkan dengan
wadah penetasan yang - McOH 2 ml
berisi air laut dan
dilengkapi dengan
acrator dan lampu

- Dibiarkan sclnma 48 Larutsn induk
jam

- diencerkan dengan konsentrasi
1000, 100, 10 ppm
- Keringkan dalam desikstor

r 4 -

Lar. Uji 1000 ppm Lar. Uji 100 ppm 3 Lar. Uji 10 ppm
3 vial + 1 koatrol -+ Vial + 1 kontrol 3 vial + 1 kontrol

; 4
y ) Y ) ) s
L aevu Arthemia

saling

- Masing ~ masing + DMSO 50 1
- Tumbahkun air + 2 ml

i

Y

Zat Uji (1000,100,10)ppm
+DMSO + air laut

= Dimasukkan anak udang masing
— masing 10 ckor

- Cukupkan volume vial dengan
air laut

- Diamati seteluh 24 jam

v

Hitung kematian anak udung dan
Nilui LCy

UNIVERSITAS MEDAN AREA

274



Lampiran 3.

Tabel 1.

Hasil uji fitokimia Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan Cep-
cepen(Castanopsis costata BL)

| No [ Golongan Kimia Pereaksi Hasil reaksi
1 | Alkaloid Mayer/Dragendorff -
2 | Fenolik Besi( 111 ) klorida -
3 | Flavonoid Logam Mg - HCI +
4 | Steroid Lieberman-Burchard -
5 | Saponin Tes busa -
6 | Kumarin NaOH 10 % -
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Lampiran 4

Tabel. 2 Hasil Uji Toksisitas Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan Cep-
cepen(Castanopsis costata BL)

No. Vial Jumlah larva yang mati tiap konsentrasi ( pg/ml )
10 100 [ 1000 | kontro!

1 2 7 9 0

2 1 6 8 0

3 2 6 8 0
Jumlah Kematian | 6 19 25 0

Jumlah Larva |30 . |30 30 30
% kematian 20% | 633% 83 %
Nilai LCsq 72,36pg/ml = 72,36ppm
]
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